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descendants of Arung Paria and Bugis brides who were
about to get married. However, the production of Bedda

Keywords: Lotong has begun to disappear and is only produced on
Bedda Lotong; Ethno-Spa; a family scale which is carried out in a subsystem during
Tellu Sulapa Eppa spare time and is managed traditionally. The

partnership program for the community focuses on
promoting Bedda Lotong as a Bugis-Makassar ethno-
spa. The activities carried out were in the form of
counseling in the form of awareness of the benefits of
Bedda Lotong, training and demonstrations on the
processing of Bedda Lotong for partner groups, and
mentoring. The results obtained from this partnership
program are that the community is able to process rice
groats and other ingredients into Bedda Lotong scrubs
and a differentiation product, namely Bedda Lotong
powder. The impact of this activity is the preservation of
Tellu Sulapa Eppa culture through the manufacture of
Bedda Lotong.

PENDAHULUAN

Beberapa kerajaan besar di Indonesia pada zaman kejayaannya telah mewarisi
perawatan tubuh khusus para puteri keraton. Sehingga setiap suku dari berbagai pelosok
tanah air memiliki rahasia kecantikan turun temurun yang diwariskan dari generasi ke
generasi khususnya daerah Paria yang terkenal dengan Lampu gase na Paria (perempuan
cantiknya kerajaan Paria zaman dahulu). Dari kekayaan budaya tradisional inilah kerap kali
produk kosmetik untuk kecantikan dan perawatan kulit di kembangkan, salah satunya
adalah Bedda Lotong dari suku Bugis-Makassar (Bahri and Tati, 2019; Ruslan, 2020).

Bedda Lotong adalah bedak hasil sangrai beras dengan rempah-rempah yang telah
digunakan secara turun temurun pada budaya Bugis-Makassar. Bedda Lotong dulunya hanya
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digunakan oleh putri-putri bangsawan khususnya keturuan Arung Paria dan para calon
pengantin Bugis yang akan melangsungkan pernikahan (Suriani, Moelier and Sukmawati,
2019). Bedda Lotong terbuat dari bahan dasar alami yaitu beras putih yang disangrai dan
diramu dengan rempah-rempah seperti temulawak dan jeruk nipis hingga berubah warna
hitam mengental (Yuswati, 2017).

Salah satu desa yang banyak memiliki potensi untuk pembuatan Bedda Lotong adalah
Desa Biru, Kecamatan Kahu, Kabupaten Bone. Dimana, sebagian besar masyarakat Desa Biru
menggantungkan hidupnya dari pertanian yaitu seorang petani. Luas lahan sawah di Desa
Biru adalaha 834 Ha dimana yang teririgrasi sebesar 687 Ha dan non irigrasi 147 Ha. Desa
Biru merupakan Desa dengan lahan sawah terluas di Kecamatan Kahu, Kabupaten Bone
dengan hampir 50% dari 19.278 Ha luas panen tanaman padi khusus Kecamatan Kahu
disumbangkan dari hasil panen padi Desa Biru. Besarnya produksi padi mengakibatkan
sentra pengolahan beras yang cukup banyak di daerah ini, sehingga menghasilkan menir
beras yang melimpah. Akan tetapi, masyarakat hanya membuang atau menjadikan menir
beras sebagai pakan ayam, padahal menir beras memiliki kandungan yang sama dengan
beras pada umumnya. Selain itu, Desa Biru juga merupakan wilayah yang banyak dijumpai
tanaman temulawak dan jeruk di pekarangan maupun di kebun milik warga, sehingga
program kemitraan dengan menggiatkan masyarakat membuat Bedda Lotong sangat
berpotensi dilaksanakan di Desa Biru.

Namun, produksi Bedda Lotong di Desa Biru sudah mulai punah hanya diproduksi
dalam skala keluarga yang dilakukan secara subsistem pada saat waktu senggang dan
dikelola secara tradisional. Hal ini dikarenakan proses pembuatannya memerlukan waktu
yang cukup lama dan masa simpan produk Bedda Lotong sangat singkat. Selain itu,
masyarakat saat ini lebih banyak menggunakan produk kosmetik yang praktis seperti
bleaching, body lotion dan body butter dengan berbagai brand tertentu dan harganya cukup
mahal. Akan tetapi, konsumen tidak mengetahui bahwa produk tersebut mengandung zat-
zat kimia yang kemungkinan besar apabila tidak cocok dengan kulit tentu akan memiliki efek
samping. Oleh karena itu, menggalakkan Bedda Lotong sebagai etno-spa ala Bugis-Makassar
ini tentunya akan memberikan potensi komersialisasi dengan membuat diferensiasi Bedda
Lotong. Adapun diferensiasi produk Bedda Lotong yang akan dilakukan adalah
memanfaatkan menir beras sebagai bahan utama Bedda Lotong dengan temulawak, jeruk
nipis dan kayu manis.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Biru, Kecamatan Kahu, Kabupaten Bone
dengan sasaran masyarakat khususnya Ibu PKK yang memiliki waktu luang. Adapun metode
pelaksanaan yang diterapkan pada masyarakat kelompok mitra merupakan sebuah
rangkaian tahapan pelaksanaan yang disusun secara sistematis dan dilakukan selama 4
(empat) bulan dengan konsep blended yang merupakan kombinasi 3 (tiga) unsur, yaitu
virtual, online dan luring. Alur kegiatan pengabdian ini terdiri atas 3 (tiga) langkah utama
dengan menggunakan beberapa aplikasi seperti Zoom Meeting dan WhatsApp serta tatap
muka langsung dengan tetap mematuhi protokol Covid-19 pada gambar 1 berikut ini.
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PENDAMPINGAN
Sosialisasi Kepada mitra Memberikan pelatihan Hal-hal yang menjadi kendala
akan pelaksanaan program higienis produksi, akan dipecahkan agar kendala
kemiraam masyarakal yang penggunaan alat pengukuran produks dapat dimmumahsr
dilakukin secara darng dim pelathan penggunisan Mitra akan melakukan
melalm Zoom dan alat pengolahan Bedda pemasaran produk Hedda
WhattsApp Lotong yang dilakukan secara Lotong melalut medi sosial

luring dilakukan secara daring

2o ==

Gambar 1: Alur Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat
Penjelasan alur pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang terdiri dari 3 tahap
adalah sebagai berikut:

1. Penyuluhan

Edukasi kelompok Ibu PKK dilakukan melalui penyuluhan dengan memberikan
pemahaman akan manfaat Beeda Lotong terhadap kecantikan dan modifikasi olahan Bedda

Lotong.

2. Pelatihan

Pelatihan dilaksanakan dengan terlebih dahulu memberikan pelatihan higienis
produksi, pelatihan penggunaan alat pengolahan Bedda Lotong dalam memproduksi Bedda

Lotong Bubuk. Pelatihan pembuatan Bedda Lotong bubuk dilakukan dengan beberapa

tahapan. Tahapan proses pembuatan Bedda Lotong bubuk, yaitu penyangraian, pengeringan,

penghalusan, pencampuran dan pengemasan.

3. Pendampingan

Pemanfaatn hasil pelatihan melalui produksi secara mandiri oleh kelompok Ibu PKK
dapat dilihat dari pendampingan yang dilaksanakan. Hal-hal yang menjadi kendala akan
menjadi permasalahan untuk dipecahkan agar kendala produksi dapat diminimalisir.

Selain itu, luaran dari pelaksanaan program Kkemitraan ini sebagai indikator
keberhasilan pelaksanaan program kemitraan pada kelompok Ibu PKK Desa Biru adalah:

1. Mitra mengetahui pentingnya pelestarian warisan budaya Tellu Sulapa Eppa dan manfaat
dari produk Bedda Lotong untuk kulit. Serta pemantapan sarana dan prasarana dalam
pembuatan Bedda Lotong.

2. Mitra mampu membuat produk Bedda Lotong bubuk yang berbahan dasar menir beras,
temulawak, jeruk nipis dan kayu manis.

3. Mengetahui pencapaian target dan mitra mampu melakukan pemasaran produk Bedda
Lotong melalui media sosial berupa Facebook, WhatsApp, Telegram dan Instagram.
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HASIL
Penyuluhan
Penyuluhan berkaitan dengan seminar singkat dalam bentuk tudang sipulung antara
mitra dan pelaksana sebagai bentuk society parcipatory yaitu perlibatan masyarakat sebagai
mitra dalam mneyerap keterampilan yang diberikan dengan cara by doing merupakan
kegiatan yang dilaksanakan sebagai bentuk sosialisasi kepada mitra (Muliana et al, 2020;
Yasser et al, 2019; Asfar et al, 2020; Yasser et al, 2020). Penyuluhan dijadikan sebagai
wadah bagi edukasi kepada mitra kelompok Ibu PKK dan warga mengenai kandungan yang
terdapat dalam bahan-bahan Bedda Lotong.

@ _ PENYULUHAN PKM-PM

Gambar 2: Pelaksanaan Penyuluhan Melalui Aplikasi Zoom Meeting

Kandungan yang terdapat dalam beras yaitu gamma oryzanol, sterols, squalene, tokoferol dan
tokotrienol. Oryzanol merupakan salah satu senyawa fenolik yang tersusun dari campuran ester
sterol, asam ferulat dan triterpen yang sangat efektif dalam aktivitas antioksidan dengan cara
mencegah oksidasi dan mampu memerangkap radikal bebas dibandingkan vitamin E (Alj,
Stevani and Rachmawaty, 2019). Temulawak memiliki kandungan utama yaitu kurkumin
yang merupakan salah satu jenis polifenol, minyak atsiri, protein dan berbagai mineral,
sehingga temulawak memiliki banyak manfaat untuk kecantikan (Nurcholis et al, 2015).
Sedangkan jeruk nipis kaya akan antioksidan, vitamin C, protein dan kalsium yang
bermanfaat untuk mencerahkan kulit, menyamarkan bekas jerawat dan flek hitam (Ekawati,
Santoso and Purwanti, 2017).

Selain itu, pembuatan Bedda Lotong juga akan dicampurkan dengan kayu manis, hal ini
dikarenakan kayu manis mengandung senyawa flavanoid. Senyawa flavonoid dapat
diperoleh dari rempah-rempah dan tanaman obat, seperti kayu manis (Rusita and Indarto,
2017; Silalahi, 2020). Flavonoid merupakan salah satu metabolit sekunder yang terdapat
pada tumbuhan dan mempunyai khasiat sebagai antioksidan (Asfar dan Asfar, 2020; Asfar
dan Asfar, 2021). Antioksidan adalah zat yang mampu memperlambat atau mencegah
terjadinya proses oksidasi (Asfar dan Yasser, 2018).
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Gambar 3. Kondisi Lingkungan Masyarakat

Gambar 3 di atas merupakan kondisi lingkungan masyarakat Desa Biru, dimana bahan
utama pembuatan Bedda Lotong sangat melimpah, hal ini dikarenakan Desa Biru merupakan
lumbung padi kecamatan Kahu, selain itu delima, temulawak dan jeruk banyak ditemukan di
pekarangan maupun kebun milik warga. Oleh karena itu, Desa Biru sangat berpotensi dalam
program pengabdian ini.
2. Pelatihan

Pelatihan merupakan kegiatan yang dilaksanakan dengan memberikan pelatihan
higienis produksi, penggunaan alat pengukuran dan pelatihan penggunaan alat (Asfar, 2017;
Suminto, 2017; Sumiati et al, 2020; Yasser et al, 2020). Pembuatan Bedda Lotong bubuk
dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu penyangraian, pengeringan, penghalusan,
pencampuran dan pengemasan. Kegiatan ini dilakukan secara luring sesuai protokol Covid-
19 dengan tetap memakai masker dan menjaga jarak.

RN .
A

. "L‘”
ffv‘
2 S
S N
— > s J
< .

Lotong Bubuk

http://bajangjournal.com/index.php/]-ABDI RS EVALYE YA TR A RIPALT LR P (O]


http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI

840 oo
J-Abdi -{;_,
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat i
Vol.1, No.5 Oktober 2021

Berdasarkan gambar 3 di atas, penjelasan tahapan dalam pembuatan Bedda Lotong
bubuk adalah sebagai berikut.
a. Penyangraian

Pada tahap ini menir beras yang merupakan bahan utama pembuatan Bedda Lotong
dingsangrai sampai berubah warna menjadi hitam. Untuk Bedda Lotong bubuk, pada proses
penyangraian menir beras tidak ditambahkan dengan bahan apapun itu.
b. Pengeringan

Proses pengeringan sama dengan sebelumnya yaitu menggunakan oven, dimana
bahan-bahan pendukung seperti temulawak, jeruk nipis, asam jawa dan kayu manis di
keringkan. Pengeringan dengan oven lebih menguntungkan karena akan terjadi
pengurangan kadar air dalam jumlah besar dalam waktu singkat (Asfar, 2018; Asfar and
Widiyanti, 2017).
c. Penghalusan

Pada proses penghalusan, menir beras dan bahan-bahan lainnya (asam jawa,
temulawak, jeruk nipis dan kayu manis) dihaluskan secara terpisah. Hal ini dilakukan agar
pada saat proses pencampuran, semua bahan dapat dicampur sesuai dengan takaran yang
sesuai. Pada proses ini, blender digunakan sebagai alat untuk menghaluskan bahan-bahan.
d. Mixing/Pencampuran

Semua bahan yang telah dihaluskan yaitu menir beras, asam jawa, temulawak, jeruk
nipis dan kayu manis dicampur menjadi satu dengan menggunakan alat mixer. Pencampuran
semua bahan dilakukan sesuai takaran dan lulur Bedda Lotong bubuk siap untuk dikemas.
e. Pengemasan

Bedda lotong yang telah jadi, selanjutnya akan dilakukan pengemasan. Bedda Lotong
bubuk akan dikemas ke dalam standing pouch. Hal ini dilakukan untuk menarik miat dan
memudahkan konsumen dalam penggunaan produk Bedda Lotong bubuk.

R

Gambar 4: Pelatihan Pembuatan Bedda Lotong
3. Pendampingan

Pendampingan dilaksanakan untuk mengevaluasi kemampuan mitra dalam membuat
sekaligus kemampuan mitra akan mengembangkan produk yang dihasilkan (Yasser et al,
2020; Asfar et al, 2021; Sumiai et al, 2021; Asfar et al, 2020). Hasil pelatihan melalui
produksi Bedda Lotong bubuk secara mandiri oleh mitra dapat dilihat dari pendampingan
yang dilakukan secara luring dengan mematuhi protokol Covid-19. Hal-hal yang menjadi
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kendala dipecahkan agar permasalahan produksi dapat diminimalisir.

Gambar 5: Kemasan Produk Bedda Lotong

KESIMPULAN

Masyarakat Desa Biru khususnya Mitra telah mengetahui manfaat dari Bedda Lotong.
Mitra terampil dalam melakukan diferensiasi Bedda Lotong melalui modifikasi dengan
pembuatan Bedda Lotong bubuk dalam memperpanjang masa simpan pada produk.
Dampaknya adalah beralihnya sistem penjualan Bedda Lotong yang semula sangat murah
atau tidak bernilai ekonomis menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis tinggi.
Pengemasan produk Bedda Lotong dengan baik dapat menarik minat konsumen dan juga
berpengaruh pada masa penyimpanan produk. Oleh karena itu, program kemitraan
masyarakat ini telah berhasil menyelesaikan permasalahan mitra akan harga produk,
menghasilkan produk yang memiliki nilai ekonomis tinggi, serta masa simpan produk Bedda
Lotong.
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